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Tujuan penelitian ini  adalah untuk mengetahui  minat  dan motivasi  belajar  mahasiswa
berkebutuhan khusus penyandang tunanetra. Selain itu juga untuk mengetahui hambatan
dalam belajar mahasiswa berkebutuhan khusus pada mahasiswa penyandang tunanetra.
Penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
Minat belajar yang dimiliki oleh XY sangat dipengaruhi oleh banyak hal salah satunya
XY memiliki cita-cita untuk menjadi guru privat pada bidang musik sehingga minat XY
lebih pada bidang musik.  (2)  Motivasi  belajar  yang dimiliki  oleh XY sangat  baik ini
terlihat  bagaimana  XY mengikuti  perkuliahan  dengan  baik,  (3)  Hambatan-hambatan
belajar XY yang dirasakan sebagai berikut; (1) ketika proses belajar dikelas situasi dan
kondisi kelas sangat ramai,  (2) berinteraksi dengan dosen yang belum pernah menyapa
atau berbincang langsung dengan XY,  (3)  tempat-tempat yang belum pernah dilewati
disekitaran kampus kurang familier, (4) tugas-tugas kuliah.
Kata kunci: minat, motivasi, berkebutuhan khusus
Abstract
The purpose of this study was to determine the students' interest and motivation blind
people  with  special  needs.  It  is  also  to  know  the  obstacles  in  students'  learning
disabilities in students with visual impairment. This research is qualitative. The results
showed that (1) Interest owned by XY learning is influenced by many things one of which
XY has the ambition to become a private tutor in music so that more XY interest in music.
(2) Motivation to learn is possessed by this excellent XY XY coursework seen how well,
(3) Barriers to learning XY perceived as follows; (1) when the learning in class situations
and very crowded classroom conditions,  (2)  interact  with professors  who have never
greet  or  talk  directly  with  the  XY, (3)  places  that  had never  passed  disekitaran less
familyer campus, (4) duties coursework.
Key words: interest, motivation, special needs
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PENDAHULUAN  
Pendidikan  merupakan  proses
belajar  yang  dilakukan  oleh  setiap
individu  yang  melakukannya  baik
secara  sadar  mahupun  tidak  sadar.
Artinya  bahwa  ada  hakekatnya
pendidikan formal  yang dilaksanakan
disekolah maupun kampus merupakan
usaha  bersama  dan  dilakukan  secara
sadar,  terencana  dan  sistematik  oleh
para  pendidik  dalam  melaksanakan
tugasnya  untuk  mengembangkan
kepribadian,  kecerdasan  dan
kemampuannya  atau  sering  dikenal
pengembangan potensi diri. 
Fungsi  dan  tujuan  dari
pendidikan  sudah  jelas  tertuang
didalam  UU  Sisdiknas  Nomor  20
Tahun  2003  pasal  3  tertulis:
Pendidikan  nasional  berfungsi
mengembangkan  kemampuan  dan
membentuk  watak  serta  peradaban
bangsa  yang  bermartabat  dalam
rangka  mencerdaskan  kehidupan
bangsa,  bertujuan  untuk
berkembangnya  potensi  peserta  didik
agar  menjadi  manusia  yang  beriman
dan  bertakwa  kepada  Tuhan  Yang
Maha  Esa,  berakhlak  mulia,  sehat,
berilmu,  cakap,  kreatif,  mandiri,  dan
menjadi  warga  negara  yang
demokratis serta bertanggung jawab.
Dari  fungsi  dan  tujuan
pendidikan  tersebut  mengisyaratkan
bahwa pengembangan potensi menjadi
“ruh”  dalam  proses  pendidikan  dan
belajar pada khususnya. Potensi yang
ada  didalam  setiap  individu  perlu
dikembangkan  sesuai  dengan  tempat
dan porsi yang tepat. 
Proses  pendidikan  sangat
dipengaruhi  oleh  berbagai  faktor
dalam  mencapai  tujuan  yang
diinginkan.  Sebagai  contoh  seorang
peserta  didik  yang  mempunyai
keinginan  untuk  berprestasi  akan
sangat  mungkin  menemukan  faktor
penghambat  di  dalam  proses
belajarnya.  Hambatan  tersebut  secara
langsung ataupun tidak langsung akan
sangat  mempengaruhi  hasil  belajar.
Faktor-faktor tersebut bisa berasal dari
intern  ataupun  ekstern dari pelajar itu
sediri. 
Keberhasilan  seorang  pelajar
dalam  belajar  salah  satunya  dapat
ditunjukkan  salah  satunya  dari  nilai
prestasi belajar mereka. Proses belajar
yang baik dan maksimal akan tercapai
hasil  atau  prestasi  belajar  yang  baik
pula.  Prestasi  belajar  merupakan
penilaian  pendidikan  tentang
perkembangan  dan  kemajuan  murid
yang  berkenaan  dengan  penguasaan
bahan  belajar  serta  nilai-nilai  yang
terdapat  dalam  kurikulum  (Syaiful
Bahri Djamarah, 1994).
Prestasi  belajar  sangat
dipengaruhi  oleh  minat  dan  motivasi
belajar  yang  dimiliki  oleh  pelajar.
Adanya  minat  dan  motivasi  belajar
prestasi akan didapatkan lebih mudah
karena  ada  faktor  pendukung.  Minat
dan  motivasi  merupakan  faktor
psikologis yang sangat berpengaruh di
dalam proses  kegiatan  belajar. Minat
dan  Motivasi  merupakan  salah  satu
faktor  yang  mempengaruhi
keberhasilan  seorang  pelajar.  Asumsi
ini sejalan apa yang disampaikan oleh
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Sadirman  (2007)  menyampaikan
bahwa  seseorang  itu  akan  mendapat
hasil  yang  diinginkan  dalam  belajar
bila dalam dirinya terdapat keinginan
untuk belajar. 
Pendapat  sadirman diatas  dapat
dikatakan  bahwa  motivasi  memiliki
pengaruh terhadap keberhasilan siswa
untuk  mendapatkan  hasil  yang
optimal.  Juga  sebaliknya  motivasi
dalam belajar yang rendah maka akan
memiliki  prestasi  yang rendah dalam
belajarnya.  Minat  belajar  secara
sederhana  dapat  dijelaskan  sebagai
bentuk  dorongan  untuk  memilih
sesuatu  yang  akan  dipelajari.  Minat
biasanya  muncul  bersamaan  dengan
motivasi  belajar  yang  ada  didalam
individu. 
Penelitian  ini  menjadi  menarik
menurut  peneliti  sendiri  karena  yang
menjadi subyek penelitian merupakan
mahasiswa  tuna  netra  yang  menjadi
salah  satu  mahasiswa  pada  program
studi  Bimbingan  dan  Konseling
Fakultas  Keguruan  dan  Ilmu
Pendidikan  Universitas  PGRI
Yogyakarta.  Menariknya  adalah
mahasiswa  tersebut  masuk  pada
program studi yang notabennya dalam
proses  kegiatan  belajar  atau
perkuliahan   ada  beberapa  teori  dan
praktik  yang  memerlukan
keterampilan  pengindraan.  Bukan
memberikan  pembedaan  atau
diskriminatif  atas  apa  yang  sudah
menjadi  pilihan  mahasiswa  tersebut.
Akan  tetapi  yang  menurut  peneliti
perlu  diungkap  adalah  bagaimana
minat dan motivasi belajar mahasiswa
tersebut  dalam  proses  perkuliahan
khususnya  pada  program  studi
Bimbingan dan Konseling. 
Pada  program  studi  bimbingan
dan  konseling  sendiri  memiliki  144-
146  SKS  yang  harus  ditempuh  oleh
setiap  mahasiswanya.  Jumlah  SKS
tersebut  terbagi  menjadi  dua  yaitu
teori  dan  praktikum.  Praktikum
menjadi  kegiatan  wajib  bagi  semua
mahaiswa  bimbingan  dan  konseling
tanpa terkecuali dalam mempraktikan
teori yang sudah dipelajari. Kemudian
dalam  proses  kegiatan  praktikum
mahasiswa  juga  dituntut  untuk
melakukan  proses  observasi.
Penelitian  ini  akan  mengungkap
tentang  minat  dan  motivasi  Belajar
Mahasiswa  Berkebutuhan  Khusus
pada  Program  Studi  Bimbingan  dan
Konseling  (studi  kualitatif  pada
mahasiswa tuna netra). 
Hambatan-hambatan  dalam
proses  kegiatan  belajar  juga  menjadi
salah satu data yang akan dicari dalam
penelitian  ini.  Peneliti  berasumsi
bahwa  ada  hambatan-hambatan  yang
dirasakan  oleh  mahasiswa
berkebutuhan  khusus  dalam  proses
kegiatan  belajar  atau  perkuliahan.
Hambatan  tersebut  seperti  halnya
dalam proses  penyerapan  materi  dan
pelaksanaan perkuliahan yang berbasis
praktikum.  Penelitian  ini  akan
dilaksanakan  pada  program  studi
bimbingan  dan  konseling  dengan
subyek  mahasiswa  tuna  netra  yang
berstatus sebagai mahasiswa. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian  ini  mengunakan
metode  deskriptif  kualitatif,  metode
penelitian kualitatif ini sering disebut
metode  penelitian  naturalistik  karena
penelitiannya  dilakukan  pada  kondisi
yang  alamiah  (natural  setting).
Penelitian  kualitatif  merupakan
penelitian  yang  apa  adanya,  Artinya
data yang diperoleh itulah yang akan
dilaporkan. Seperti yang dikemukakan
oleh  Sugiyono  (2010)  metode
penelitian  kualitatif  sering  disebut
metode  penelitian  naturalistik  karena
penelitiannya  dilakukan  pada  kondisi
yang alamiah (natural setting); disebut
juga  sebagai  metode  etnographi,
karena pada awalnya metode ini lebih
banyak  digunakan  untuk  penelitian
bidang  antropologi  budaya;  disebut
sebagai metode kualitatif, karena data
yang terkumpul dan analisisnya lebih
bersifat kualitatif. 
Bog  dan  Biklen  yang  dikutip
oleh Sugiyono (2010) mengemukakan
karakteristik  dari  penelitian  kualitatif
diataranya (1) dilakukan pada kondisi
yang  alamiah,  (sebagai  lawannya
adalah  ekperimen),  langsung  ke
sumber  data  dan  peneliti  sebagai
instrumen  kunci,  (2)  penelitian
kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data
yang  terkumpul  berbentuk  kata-kata
atau  gambar,  sehingga  tidak
menekankan pada  angka,  (3)
penelitian kualitatif lebih menekankan
pada  proses  daripada  produk  atau
outcome,  (4)  penelitian  kualitatif
melakukan  analisis  data  secara
induktif,  dan  (5)  penelitian  kualitatif
lebih menekankan makna (data dibalik
yang diamati). 
Penelitian  ini  yang  berjudul
“Minat  dan  Motivasi  Belajar
Mahasiswa  Berkebutuhan  Khusus
pada  Program  Studi  Bimbingan  dan
Konseling  (studi  kualitatif  pada
mahasiswa  tunanetra)  mengunakan
metode  kualitaif   naturalistik  karena
dalam penelitian  ini  seorang  peneliti
mengamati  secara  alamiah  kepada
subjek yang diteliti. 
Penelitian  ini  manusia  sebagai
intrumen,  karena  dalam  penelitian
kualitatif  penelitilah  yang  menjadi
instrumen penelitian, dan juga karena
manusia lebih peka dan dapat bereaksi
terhadap  stimulus  dari  lingkungan
sehingga  dapat  menyesuaikan  diri
dengan  data  yang  didapatkan  dan
berinteraksi  dengan  sumber  data.
Penelitian  ini  peneliti  juga
mengunakan  pedoman  wawancara,
dokumentasi  dan  pedoman  observasi
sebagai pendukung di lapangan dalam
mencari  data  terhadap  subjek  yang
diteliti  sehinga  data  yang  didapat
walaupun  sifatnya  sementara  akan
dapat  lebih  mempermudah  dalam
mencari informasi.
Penelitian  ini  merupakan
penelitian  dengan  metode  kualitatif
yang mana didalamnya terdapat teknik
pengumpulan  data  yang  merupakan
bagian terpenting dalam penelitian ini.
Penelitian  ini,  peneliti  sebagai
instrumen  yang  merencanakan,
mengumpulkan,  menganalisa,
menerjemahkan dan melaporkan data
hasil  dari  penelitian.  Agar  penelitian
Dipublikasikan Oleh: Program Studi Bimbingan dan
Konseling
 Universitas PGRI Yogyakarta
G-COUNS Jurnal Bimbingan dan Konseling
Vol. 1 No. 1 Tahun 2016, ISSN. 2541-6782
5
yang  dilakukan  dapat  memperoleh
data yang diharapkan, maka penelitian
ini  mengunakan  beberapa  teknik
pengumpulan data  diantaranya:
1. Dokumentasi  
Metode  dokumentasi  ini
merupakan  metode  untuk
mendapatkan  data  baik  gambar
maupun  tulisan  yang  ada
hubungannya  dengan  penelitian.
Data  yang  bisa  didapat  seperti
identitas  diri  subjek  dan  segala
kegiatan  yang  dilakukan  oleh
subjek.
2. Wawancara mendalam
Wawancara  adalah  pertemuan
dua  orang  untuk  bertukar
informasi  dan  ide  melalui  tanya
jawab,  sehingga  dapat  di
konstruksikan makna dalam suatu
topik  tertentu.  Tujuan  wawancara
yaitu  untuk mengetahui  apa  yang
terkandung  di  dalam  pikiran  dan
hati  orang  lain.  Sugiyono  (2010)
mengemukakan bahwa wawancara
dapat  dilakukan secara terstruktur
maupun  tidak  tersetruktur  dan
dilakukan secara tatap muka. 
Penelitian  ini  menggunakan
wawancara yang dilakukan secara
tidak  terstruktur  yang  dilakukan
secara  tatap  muka  langsung.
Wawancara  tidak  terstruktur
adalah  wawancara  yang  bebas  di
mana peneliti  tidak menggunakan
pedoman  wawancara  yang  telah
tersusun  secara  sistematis  dan
lengkap  untuk  mengumpulkan
datanya.  Pedoman  wawancara
yang  digunakan  hanya  berupa
garis  besar  tentang  permasalahan
yang akan ditanyakan. 
3. Observasi partisipasif
Sugiyono  (2010)
mengemukakan  bahwa  observasi
tidak  terstruktur  adalah  observasi
yang  tidak  dipersiapkan  secara
sistematis  tentang  apa  yang  akan
diobservasi.  Hal  ini  dilakukan
karena  peneliti  tidak  tahu  secara
pasti  tentang  apa  yang  akan
diamati.  Metode  pengumpulan
data yang ketiga dalam penelitian
ini   adalah  observasi.  Observasi
yang  digunakan  adalah  dengan
model  observasi  tidak  terstruktur.
Artinya   peneliti  tidak
menggunakan  instrumen  yang
telah  baku  akan  tetapi  hanya
berupa  rambu-rambu  apa  yang
akan diamati. 
Teknik  analisis  data  dalam
penelitian  ini  menggunakan analisis
data  kualitatif,  mengunakan  model
yang  di  kemukakan  oleh  Miles  and
Huberman  dan  Spradley  (Sugiyono,
2010).  Miles and  Huberman
mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis  data  kualitatif  dilakukan
secara  interaktif  dan  berlangsung
secara  terus  menerus  pada  setiap
tahapan  penelitian  sehingga  sampai
tuntas,  dan  datanya  sampai  jenuh.
Aktivitas  dalam  menganalisis  data
yaitu data reduction, data disply, data
conclusion drawing/verification.
Dipublikasikan Oleh: Program Studi Bimbingan dan
Konseling
 Universitas PGRI Yogyakarta
G-COUNS Jurnal Bimbingan dan Konseling
Vol. 1 No. 1 Tahun 2016, ISSN. 2541-6782
6
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Lokasi Penelitian 
Lokasi  penelitian  ini  pada
Program  Studi  Bimbingan  dan
Konseling  Fakultas  Keguruan  dan
Ilmu  Pendidikan  Universitas  PGRI
Yogyakarta. Program Studi Bimbingan
dan  Konseling  merupakan  salah  satu
program  studi  dilingkungan  Faklutas
Keguruan  dan Ilmu Pendidikan yang
sudah berdiri sejak 1984 yang tertuang
dalam Keputusan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 0109/O/1984
Tanggal 9 Maret 1984.
Fakultas  Keguruan  dan  Ilmu
Pendidikan  memiliki  program  tujuh
program  studi  yang  memiliki
karakteristik  berbeda.  Diantaranya
progam  studi  BK,  PGSD,  PKn,
Matematika,  PBI,  PBSI  dan
Pendidikan  Sejarah.  Dari  program
studi-program  studi  tersebut  hanya
program  studi  bimbingan  dan
konseling  yang  saat  ini  memiliki
mahasiswa  berkebutuhan  khusus.
Berbagai  alasan  dan  pertimbangan
kenapa mahasiswa tersebut masuk ke
program  studi  bimbingan  dan
konseling. Salah satunya adalah prodi
bimbingan  dan  konseling  memiliki
karakteristik  keilmuan  yang  dapat
meng-cover  orang-orang  yang
memiliki kekhusuan atau disebut ABK
(anak berkebutuhan khusus). 
Program  studi  bimbingan  dan
konseling memiliki jumlah mahasiswa
kurang lebih 650-an (enam ratus lima
puluh)  orang  yang  terdiri  dari
beberapa  tingkat  angkatan.  Setiap
tingkat  angkatan  memiliki  waktu
perkuliahan yang berbeda. Kelas yang
tertera diprogram studi bimbingan dan
konseling adalah A1, A2, A3 dan B.
Kelas  A  menunjukkan  kelas  yang
berisi  para  mahasiswa  yang  kuliah
pada  pagi  hingga  siang.  Kelas  B
adalah  kelas  yang  diikuti  oleh
mahasiswa yang sebagian besar sudah
bekerja. 
Berkaitan  dengan  fasilitas-
fasilitas  yang  menjadi  penunjang
dalam  kegiatan  proses  belajar  untuk
ABK dirasa sangat kurang, walaupun
sudah  ada  beberapa  fasilitas  yang
sudah  dibuatkan  di lingkungan
fakultas.  Ini  akan  mempengaruhi
mobilitas subyek dalam penelitian ini,
baik  dalam  kegiatan-kegiatan  yang
sifatnya  pengembangan  diri  maupun
kegiatan perkuliahan.  Perlu  diketahui
bahwa  dilingkungan  fakultas  sudah
terdapat fasilitas kamar mandi, tangga
miring dilantai satu, untuk mahasiswa
yang  memiliki  keterbatasan  dengan
fisiknya. 
Deskripsi Subyek Penelitian
Subyek  penelitian  ini  adalah
mahasiswa  yang  memiliki  ciri  atau
syarat-syarat  yang  sesuai  dengan
subyek  yang  akan  diteliti.  Penelitian
ini  adalah  penelitian  studi  kualitatif
pada mahasiswa tuna netra. Sehingga
pada  penelitian  ini  subyek  yang
dijadikan responden adalah mahasiswa
tunanetra  pada  program  studi
bimbingan  dan  konseling.  Dalam
penelitian  ini  subyek  penelitian  akan
disamarkan  namanya  menjadi  (XY)
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ini  dengan  tujuan  untuk  menjaga
privasi sebagai subyek penelitian. 
XY  sudah  mengalami
ketunanetraan  sejak  lahir,
ketunanetraan  yang  dialami  adalah
ketunanetraan yang sifatnya tunanetra
yang  masih  bisa  melihat  cahaya
walaupun  tidak  terang.  Bukan
tunanetra  yang  sifatnya  semua.
Dengan kondisi seperti itu XY kadang
kala tetap menggunakan cahaya yang
ada  untuk  mengidentifikasi  keadaan
disekitarnya.  Identifikasi  yang
dimaksud  yaitu  ketika  XY  sedang
berbicara  dengan  orang  lain  ia
berusaha  untuk  melihat  lawan
bicaranya  dengan  indera
penglihataannya.  Berbeda  dengan
orang  yang  memiliki  tunanetra  total
mereka  tidak  akan  bisa  sama  sekali
melihat,  hanya  mengandalkan  indera
pendengaran yang dimiliki. XY dalam
hal  pendengaran  masih  sangat  kuat
sehingga  indera  yang  sering
digunakan adalah indera pendengaran.
XY  memiliki  kemampuan  dalam
berseni  khususnya  dalam  bernyanyi.
XY  sering  menyumbangkan  lagu
ketika ada acara-acara yang memberi
kesempatan  kepada  orang  lain
bernyanyi. 
Pembahasan Hasil Penelitian
Gambaran  Minat  Belajar
Mahasiswa  Berkebutuhan  Khusus
Pada  Mahasiswa  Penyandang
Tunanetra.
Slameto  (2003)  Minat
merupakan suatu dorongan yang kuat
dalam diri seseorang terhadap sesuatu.
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan  pada  suatu  hal  atau
aktivitas, tanpa ada yang menyeluruh.
Minat dapat timbul dengan sendirinya
yang  ditengarai  dengan  adanya  rasa
suka terhadap sesuatu. Dari pengertian
minat  diatas  yang  disampaikan  oleh
Slameto  dapat  diartikan  secara
sederhana bahwa minat ada kaitannya
dengan  suka  atau  tidak  suka.  Dalam
hal  ini  akan  digambarkan  tentang
minat belajar mahasiswa berkebutuhan
khusus  pada  penyandang  tunanetra
(selanjutnya disebut XY). 
Apabila  melihat  dari  hasil  data
yang  didapatkan  pada  penelitian  ini
dapat  digambarkan  bahwa  minat
belajar  XY  sangat  dipengaruhi  oleh
banyak  hal.  Walaupun  data  yang
didapatkan dalam penelitian ini  tidak
langsung  menyebutkan  bahwa  XY
memiliki  minat  yang  sangat  tinggi
terhadap program studi bimbingan dan
konseling,  akan  tetapi  lebih  kepada
bagaimana  minat  XY  digambarkan
secara langsung oleh dirinya sendiri. 
Sardiman  (2007)  mengatakan
bahwa  fungsi  minat  adalah  sebagai
berikut; (1) Mendorong manusia untuk
berbuat, yaitu sebagai penggerak atau
motor  yang  melepaskan  energi.  (2)
Menentukan  arah  perbuatan,  yakni
kearah tujuan yang hendak dicapai. (3)
Menyeleksi  perbuatan,  yakni
menentukan  perbuatan-perbuatan  apa
yang  serasi  guna  mencapai  tujuan.
Minat  yang  dimiliki  oleh  XY justru
pada  hal-hal  yang  berbau  musik.  Ini
terlihat  pada  aktivitas-aktivitas  yang
diikuti oleh XY dilingkungan kampus.
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XY  mengikuti  UKM  Musik,  XY
sering  bernyanyi  ketika  ada  kegiatan
kemahasiswaan, seperti  ketika
OSPEK,  MAKRAB,  KKL  dan
sebagainya. Maka apabila melihat apa
yang  disampaikan  oleh  Sadirman
tentang fungsi minat ini sangat sejalan
dengan apa yang dilakukan oleh XY.
Ditambah  lagi  cita-cita  XY  tidak
hanya ingin menjadi guru tetapi lebih
pada ingin membuka les privat musik
dan  bergabung  dengan  komunitas
divabel di yogyakarta. 
Muhibbin  Syah  (2010)
mengemukakan  faktor-faktor  yang
mempengaruhi belajar diantaranya: (1)
Faktor  internal,  diartikan  sebagai
faktor dari dalam peserta didik seperti
keadaan/kondisi  jasmani  dan  rohani
peserta  didik.  (2)  Faktor  eksternal,
diartikan  sebagai  faktor  dari  luar
peserta  didik  seperti  kondisi
lingkungan di sekitar peserta didik. (3)
Faktor  pendekatan  belajar  (approach
to learning), yakni jenis upaya belajar
peserta  didik  yang  meliputi  strategi
dan  metode  yang  digunakan  peserta
didik  untuk  melakukan  kegiatan
mempelajari  materi-materi  pelajaran.
Faktor  utama  yang  sangat
mempengaruhi  XY  dalam  belajar
adalah  faktor  internal  dan  faktor
eksternal. Faktor internal berasal dari
diri sendiri dengan berminat masuk ke
program  studi  bimbingan  dan
konseling. Walaupun sebelumnya XY
ingin masuk ke PT lain untuk masuk
ke  program  studi  Pendidikan  Luar
Biasa,  namun  karena  tidak  diterima
maka XY mencari program studi yang
mendekati  keilmuan  yang  berkaitan
dengan  PLB  yaitu  Bimbingan  dan
Konseling. Sedangkan faktor eksternal
dipengaruhi  oleh  dorongan  orangtua
untuk  belajar  diprogram  studi
bimbingan dan konseling. 
Minat  belajar  XY  sangat
dipengaruhi oleh bagaimana dorongan
diri  sendiri  dan orang lain.  XY ingin
menunjukkan  bahwa  dirinya  bisa
walaupun  memiliki  keterbatasan
dalam hal pengindraan. XY tidak ingin
dikasihani  oleh  orang  lain  terhadap
kekurangan  yang  dimilikinya  dan
ingin menunjukkan bahwa dirinya bisa
seperti  teman  yang  lain.  Ini  terlihat
ketika  XY  datang  ke  kampus  untuk
mengikuti  kegiatan perkulihan  XY
datang  dengan  bantuan  tongkat  “alat
petunjuk  arah  tunanetra”  dan  tidak
mengandalkan  orang  lain  untuk
membantunya,  walaupun  kadang  XY
meminta  bantuan  untuk
menyebrangkan jalan oleh temannya.
Gambaran  Motivasi  Belajar
Mahasiswa  Berkebutuhan  Khusus
Pada  Mahasiswa  Penyandang
Tunanetra. 
Motivasi  adalah  proses  yang
memberi  semangat,  arah,  dan
kegigihan  perilaku.  Artinya,  perilaku
yang  memiliki  motivasi  adalah
perilaku  yang  penuh  energi,  terarah,
dan  bertahan  lama  (Santrock,  2007).
Dalam kegiatan belajar, maka motivasi
dapat  dikatakan  sebagai  keseluruhan
daya penggerak di dalam diri  peserta
didik yang  menimbulkan  kegiatan
belajar, yang menjamin kelangsungan
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dari kegiatan belajar dan memberikan
arah  pada  kegiatan  belajar,  sehingga
tujuan  yang  dikehendaki  oleh  subjek
belajar  itu  dapat  tercapai  (Sardiman,
2000).
Motivasi  belajar  XY  dalam
belajar sangat tinggi ini terlihat ketika
XY  ada  jam  kuliah  berusaha  untuk
datang.  Motivasi  yang  dimiliki  oleh
XY  seperti  semangat  dan  kegigihan
sangat  terlihat  ketika  mengikuti
kuliah.  XY  berusaha  mendengarkan
apa yang disampaikan oleh dosen dan
bertanya kepada teman disampingnya
apabila  dosen  menulis  atau
menayangkan  di  slide.  Teman
disampingnya  diminta  untuk
membacakan apa yang ada dislide. XY
dalam kegiatan  belajar  dikelas  selalu
duduk  didepan  untuk  mendengarkan
suara  dosen  lebih  jelas.  Begitu  juga
ketika ada diskusi terkadang XY ikut
untuk  berdiskusi  dan  berbicara
dihadapan teman-teman. 
Terdapat  macam-macam
motivasi  belajar  yang  dikemukakan
oleh  Santrock  (2007),  yaitu;  (1)
Motivasi  ekstrinsik, yaitu  melakukan
sesuatu  untuk  mendapatkan  sesuatu
yang  lain  (cara  untuk  mencapai
tujuan).  Motivasi  ekstrinsik  sering
dipengaruhi  oleh  insentif  eksternal
seperti  imbalan  dan  hukuman.
Misalnya,  murid  belajar  keras  dalam
menghadapi ujian untuk mendapatkan
nilai  yang  baik.  Terdapat  dua
kegunaan  dari  hadiah,  yaitu  sebagai
insentif agar mau  mengerjakan tugas,
dimana  tujuannya  adalah  mengontrol
perilaku  siswa,  dan  mengandung
informasi  tentang  penguasaan
keahlian. (2) Motivasi  intrinsik,  yaitu
motivasi  internal  untuk  melakukan
sesuatu  demi  sesuatu  itu  sendiri
(tujuan  itu  sendiri).  Misalnya,  murid
belajar  menghadapi  ujian  karena  dia
senang  pada  mata  pelajaran  yang
diujikan itu.  Murid termotivasi  untuk
belajar  saat  mereka  diberi  pilihan,
senang  menghadapi  tantangan  yang
sesuai  dengan  kemampuan  mereka,
dan  mendapat  imbalan  yang
mengandung nilai informasional tetapi
bukan dipakai untuk kontrol, misalnya
guru  memberikan  pujian  kepada
siswa.
XY  memiliki  motivasi  yang
sangat  baik  dalam  belajar.  Apabila
dikaitkan  dengan  macam-macam
motivasi belajar diatas maka XY lebih
pada motivasi intrinsik. Motivasi dari
dalam  diri  sendiri  ini  yang  sangat
besar yang dirasakan oleh XY dalam
mengikuti kegiatan kuliah. Keinginan
untuk  menjadi  guru  privat  les  musik
menjadikan  XY  termotivasi  untuk
belajar  lebih  baik.  Ini  terlihat  ketika
awal-awal  nilai  XY  kurang
memuaskan maka XY berusaha untuk
menjadi lebih baik dengan mengikuti
kuliah. Nilai yang kurang memuaskan
tersebut  menjadi  motivasi  tersendiri
bagi XY untuk kuliah lebih baik lagi
dan nilainya kembali menjadi baik. 
Hamzah B Uno mengemukakan
tentang  indikator  motivasi  belajar
dapat diklasifikasikan sebagai berikut;
(1)  adanya  hasrat  dan  keinginan
berhasil,  (2)  adanya  dorongan  dan
kebutuhan  dalam  belajar,  (3)  adanya
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harapan dan cita-cita masa depan,  (4)
adanya  penghargaan  dalam  belajar,
(5)  adanya  kegiatan  yang  menarik
dalam  belajar,  dan  (6)  adanya
lingkungan belajar yang kondusif. XY
sangat  termotivasi  dalam  belajarnya
karena  ingin  membagikan  ilmunya
kepada  orang lain,  terutama
berhubungan  dengan  dunia  musik.
Cita-cita  yang  pernah  diinginkan
adalah  menjadi  guru  privat  musik
sehingga  ini  menjadi  motivasi  bagi
XY untuk lebih baik lagi. 
Hambatan-Hambatan  Belajar
Mahasiswa  Berkebutuhan  Khusus
Pada  Mahasiswa  Penyandang
Tunanetra
Hambatan-hambatan  yang
dirasakan  oleh  XY  dalam  proses
belajar diantaranya;  (1) ketika proses
belajar  di kelas  situasi  dan  kondisi
kelas sangat ramai, sehingga XY tidak
bisa  mendengar  dengan  baik.  Solusi
yang  dicari  adalah  dengan
menanyakan kepada temannya materi
apa yang disampaikan oleh dosen pada
saat itu. (2) Berinteraksi dengan dosen
yang  belum  pernah  menyapa  atau
berbincang  langsung  dengan  XY. (3)
Tempat-tempat  yang  belum  pernah
dilewati  disekitaran  kampus  kurang
familier (ruang dosen) sehingga minta
bantuan  sama  temen  untuk
menghantarkannya.  (4)  Tugas-tugas
kuliah,  UTS  dan  UAS  dosen  untuk
XY  yang  disamakan  dengan  teman
satu kelas. Solusi yang dicari dengan
membawa  atau  meminta  bantukan
pada  pendamping  ketika  ujian  atau
mengerjakan  tugas  tugas  kuliah.
Kecuali  mata  kuliah  yang  dosennya
sudah  memperlakukan  XY  berbeda
dengan  yang  lain,  berbeda  dalam
memberi  tugas  dan  melaksanakan
UTS dan UAS.
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN 
SARAN
Berdasarkan  hasil  analisis  dan
pembahasannya,  maka  dalam
penelitian  ini  dapat  diambil
kesimpulan sebagai berikut : (1) Minat
belajar yang dimiliki  oleh XY sangat
dipengaruhi  oleh  banyak  hal  salah
satunya  XY memiliki  cita-cita  untuk
menjadi  guru  privat  pada  bidang
musik sehingga minat XY lebih pada
bidang musik. Ini terlihat kegiatan XY
di  luar  kuliah  banyak  berhubungan
dengan  musik.  (2)  Motivasi  belajar
yang dimiliki oleh XY sangat baik ini
terlihat  bagaimana  XY  mengikuti
perkuliahan dengan baik. Begitu juga
ketika XY di semester awal memiliki
nilai  yang  kurang  baik  XY berusaha
untuk  memperbaikinya  disemester
depannya.  (3)  Hambatan-hambatan
belajar  XY  yang  dirasakan  sebagai
berikut;  (1)  Ketika  proses  belajar
dikelas  situasi  dan  kondisi  kelas
sangat ramai, sehingga XY tidak bisa
mendengar  dengan  baik.  (2)
Berinteraksi dengan dosen yang belum
pernah  menyapa  atau  berbincang
langsung  dengan  XY.  (3)  Tempat-
tempat  yang  belum  pernah  dilewati
disekitaran  kampus  kurang  familier
(ruang dosen). (4) Tugas-tugas kuliah,
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UTS dan UAS dosen untuk XY yang
disamakan dengan teman satu kelas.
Saran  dari  hasil  penelitian  ini
diantaranya  :  (1)  Harapannya  dapat
dijadikan  sebagai  bahan  evaluasi
dalam  proses  kegiatan  perkuliahan
khususnya dalam melayani mahasiswa
berkebutuhan  khusus  (tunanetra).  (2)
Para  dosen  atau  pengajar  dapat
memperhatikan metode mengajar dan
evaluasi bagi mahasiswa berkebutuhan
khsusus  (tunanetra).  (3)  Hasil
penelitian ini dapat dijadikan referensi
bagi  dosen  atau  pengajar  untuk
merencanakan  kegiatan  proses
perkuliahan  dikelas.  (4)  Hendaknya
program  studi  menyampaikan
informasi  kepada  seluruh  dosen  atau
pengajar  tentang  permasalahan
mahasiswa  berkebutuhan  khusus
(tunanetra).  (5)  Program  studi
memberikan kemudahan atau fasilitas
kepada  mahasiswa  berkebutuhan
khusus,  seperti  informasi  yang  ada
kaitannya  dengan  perkuliahan  jadwal
kuliah, dosen pengampu dsb. 
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